BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Setelah dilakukan penelitian di Simpang Pasar Kebonagung dan Simpang
Apotek Yap Kota Pasuruan mengenai keselamatan penyeberangan pejalan kaki
diperoleh hasil sebagai berikut :

V.1 Kesimpulan

1. Simpang Kebonagung dan Simpang Apotek Yap memiliki aktivitas pejalan
kaki yang cukup tinggi karena kedua simpang tersebut merupakan daerah
dengan tata guna lahan yang kompleks terdiri dari pasar, pertokoan,
sekolah, perkantoran dan permukiman. Berdasarkan survei karakteristik
pejalan kaki di Simpang Pasar Kebonagung terdiri dari 1.035 pejalan kaki
dengan kecepatan rata-rata 101,6 m/menit, dengan komposisi 52%
pejalan kaki laki-laki dan 90% menyeberang secara berkelompok serta
59% berjalan dengan membawa barang. Arus pejalan kaki tertinggi 3,23
orang/m/menit, kecepatan rata-rata ruang tertinggi 20.734,151
(m/menit), dan kepadatan tertinggi 0,00018 (orng/m?). karakteristik
pejalan kaki di Simpang Apotek Yap terdiri dari 997 pejalan kaki dengan
kecepatan rata-rata 93,8 m/menit, dengan komposisi 55% pejalan kaki
laki-laki dan 91% menyeberang secara berkelompok serta 56% berjalan
dengan membawa barang. Arus pejalan kaki tertinggi 3,117
orang/m/menit, kecepatan rata-rata ruang tertinggi 19.118,834
(m/menit), dan kepadatan tertinggi 0,00020 (orng/m?).

2. Berdasarkan hasil analisis kinerja simpang Pasar Kebonagung
menggunakan software Vissim diperoleh kinerja C untuk simpang Pasar
Kebonagung dengan tundaan selama 26,71 detik. Hasil analisis kinerja
simpang Apotek Yap menggunakan software Vissim diperoleh kinerja D
untuk simpang Apotek Yap dengan tundaan selama 42,45 detik.
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3. Rekomendasi peningkatan keselamatan penyeberangan di Simpang Pasar
Kebonagung dan Simpang Apotek Yap didesain berdasarkan penentuan
pengendalian persimpangan. Berdasarkan perhitungan volume jalan
mayor dan minor serta grafik penentuan pengendalian simpang dari
Australian Road Research Board (ARRB) ditemukan pengendalian
simpang yaitu persimpangan tidak sebidang. Hal ini berbeda dengan
kondisi di lapangan yang masih menggunakan pengendalian lampu lalu
lintas yang menyebabkan kinerja simpang tidak optimal dan tidak dapat
memberikan keselamatan pada pejalan kaki. Oleh karena itu perlu
dilakukan penyesuaian pengendalian persimpangan agar simpang
menjadi lebih optimal dan berkeselamatan untuk pejalan kaki dengan
rekomendasi pengaturan waktu penyeberangan pejalan kaki (clearance
time) di kedua simpang yang perhitungannya mengacu pada jurnal
Analysis of Pedestrian Clearance Time at Signalized Crosswalks in Japan.
Berdasarkan rumus penentuan clearance time, didapatkan hasil clearance
time untuk Simpang Pasar Kebonagung di pendekat utara, selatan, barat
dan timur yaitu 9, 9, 7 dan 10 detik. Hasil clearance time untuk Simpang
Apotek Yap di pendekat utara, selatan, barat dan timur yaitu 9, 10, 7 dan
10 detik.

V.2 Saran

1. Apabila kinerja jalan sudah tidak optimal maka pengendalian
persimpangan harus dirubah sesuai dengan pengaturan pengendalian
persimpangan.

2. Setelah dilakukan penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan penelitian
selanjutnya untuk menghitung pengendalian persimpangan dan kinerja
rekomendasi untuk penyeberangan pejalan kaki guna meningkatkan
keselamatan pejalan kaki di Persimpangan. Apabila pengendalian masih
dalam pengendalian lampu lalu lintas, diharapkan dapat mendesain
waktu penyeberangan pejalan kaki yang menjadi satu dengan waktu
siklus kendaraan. Desain tersebut menggunakan pengaturan sinyal
kendaraan 4 fase dan menggunakan waktu a// red kendaraan sebagai
waktu hijau pejalan kaki untuk menyeberang yang berasal dari rata-rata

waktu yang dibutuhkan pejalan kaki untuk menyeberang.
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